BAB IV
ANALISIS PENDAPAT YUSUF QARDHAWI TENTANG TUNAWISMA
SEBAGAI PENERIMA ZAKAT DARI KELOMPOK  IBNU SABIL DALAM

KITAB FIQH AL-ZAKAT

A. Analisis Terhadap Pendapat Yusuf Qardhawi Tentang Tnawisma

Sebagai Penerima Zakat Dari Kelompol bnu sabil Dalam Kitab Figh Al-
Zakat

Untuk melakukan analisis terhadap pendapat Yusufdlq@avi
mengenai tunawisma ke dalam kelompok mustahik zdédkat sabil perlu
dilakukan dengan pertimbangan kaidah bahasa selzagkisan analisis. Hal
ini perlu dilakukan karena pendapat beliau lebidadarkan pada asumsi
beliau bahwa jalan bagi anak jalanan (tunawismaglafdibu dan ayah.
Asumsi tersebut seolah-olah terkandung dua pemagetéintang tunawisma,
yakni tunawisma adalah orang-orang yang tidak mkintiekal yang berada
di jalanan dan orang-orang yang memiliki ketergagéun pada jalanan.

Dalam kaidah bahasa, istilabnu sabil merupakan bentukdlafah
yang terdiri darimudhafdan mudhaf ilaih Pada dua pembentuk kata dalam
idlafah secara implisit terkandung hubungan yang daparitdon maknamin
(dari), fi (di dalam) danli (untuk). Umumnya,dlafah terkandung makna
hubungarmin danfi, namun jika kedua makna hubungan tersebut tidpktda

diterapkan, maka dapat diterapkan makna hubulidan

! Muhammad bin Abdullah bin Malik al-Andalusialfiayh Ibn Malik Kediri: Madrasah

hidayat al-Mubtadi’in, t.th., him. 99.
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Bersandar pada penjelasan makna hubungan amadhaf dan
mudhaf ilaihpadaidlafah, maka asumsi Yusuf Qardhawi yang menyatakan
bahwa tunawisma masuk ke daldmu sabilkarena adanya ketergantungan
yang disebabkan anggapan bahwa jalan adalah ibay@mdari anak jalanan
lebih cenderung memberikan makna hubungem dalam istilahibnu sabil
Dalam konteks pendapat beliau dengan keberadaananmalbungan tersebut
berarti memiliki arti bahwa tunawisma adalah ariakd) dari jalanan gabil)

sebagai ibu dan ayahnya.

Konsekuensi dari adanya makna hubungan “damin){ adalah
tunawisma dilahirkan oleh jalan. Hal ini dapat didong dengan pemaknaan
ibnu dalam konteks bahasa sebagaimana dijelaskalm loham Ali bin
Muhammad al-Jurjani, memiliki pengertian sebagaikie?

asg oo P e Al e Wgn Ol 52 1 0Y)

Artinya: Anak adalah hewan yang dilahirkan dartfah(air mani) orang lain
yang sejenisnya.

Pemaknaan di atas memiliki pengertian bahwa arakidian karena
adanyanutfahdari kedua orang tuanya. Implikasinya anak meirki#samaan
sifat dan genetik dari kedua orang tuanya. Denganildan, pemaknaaibbnu
sabil jika disandarkan pada pemaknaan anak di ataty@eadalah adanya
hubungan sifat antaréonu sabil dengan jalanan sebagai ibu dan ayahnya.
Dalam hal ini, hubungan sifat, tunawisma dalam &ksitsebagaibnu sabil

tidak memiliki hubungan dengan jalanan. Merekakiigalahir akibat adanya

2 Imam Ali bin Muhammad al-Jurjani¥itab al-Ta'rifat, Surabaya: Haramain, 2001,
him. 5.
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jalanan melainkan terlahir karena faktor ekononmebaiknya, keberadaan

jalan telah dijadikan tempat tinggal oleh para wisena.

Dalam kaidah makna hubungdn seakan-akan tunawisma dapat
masuk sebagai mustahik dari kelompbku sabilkarena keberadaan mereka
di jalanan. Namun demikian, tidak lantas dapattdjae bahwa tunawisma
dapat dimasukkan sebaghinu sabil Hal ini lebih dikarenakan sifat yang
dimiliki atau terkandung dalam tunawisma tidak sgunya sama dengan sifat
dari ibnu sabil Untuk mengetahui sifat-sifat yang terkandung whalbnu
sabil, maka berikut ini akan penulis paparkan beber@pagpat tentanidpnu
sabil:

bl 3 ab g ol ag Yo ol L g A pny s plaBl ) LA L
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Artinya: lbnu sabiladalahal-musafiryaitu orang yang putus di tengah jalan,
dan ia menghendaki untuk pulang ke negaranya ddak ti
menemukan sesuatu yang bisa menyampaikannya, meka d
mendapatkan bagian dari shodaqoh.

O 1 al) hal e g 8l o) e aie Jamy SBaall BT (3 A e v 1 ile)) JG,
oy i 3 g ) Al ol S8 ) ) e 35Sy 38y Sy Ugad
Artinya: Imam Syafi'i berkata: bagiasabilillah -dalam ayashodaqoh-tu
diberikan kepada orang-orang yang hendak berpedang ahl

shodaqoh baik dia fakir maupun kaya. Imam Syafigriata:
sedangkan ibn sabil termasakl al-shodaqgtyaitu orang yang

3 Jamaluddin Muhammad bin Mukarram al-Anshkisan al-Arab Juz XIlIt.kp: tp.,
1975, him. 341.
* Ibid.
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menghendaki negara tapi bukan negaranya karena peskara
yang wajib. Imam Syafi’i berkata: dan orang yangoleeang diberi
alat transportasi, senjataafagoh pakaian, sedangkaibn sabil
diberi kira-kira sesuatu yang bisa menyampaikarapejara yang
dikehendakinya dalam hahfagohdan alat transportasinya.

Qo o b g ol 3 ey O™ Oy ol f w0 pomp b ) od 00 L) el )
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Artinya:  Ibnu sabiladalah seseorang yang melakukan perjalanan (musafi
yang tidak memiliki kemampuan untuk kembali ke mega, dan
untuk kembali melanjutkan perjalanan menuju negerimaka
diberi kepadanya sesuai kebutuhan yang dapat mdragannya
ke negerinya

Berdasarkan pengertian-pengertianu sabil di atas dapat diketahui
bahwa pada dasarnya esensi damu sabil bukanlah pada keberadaan jalan
melainkan pada aspek perjalanan yang dilakukanHg.ini terlihat dari

adanya istilah-istilah berikut ini:

a. “ruju’aila biladihi” yang berarti “kembali ke negerinya” déyarji'u bihi
ila biladihi” yang berrati “kembali dari perjalanan menuju negyer’.
Kalimat ini mengindikasikan bahwiédnu sabil adalah orang yang telah
melakukan perjalanan dan kehabisan bekal padaasaat kembali ke
negerinya.

b. “Yuridu biladihi ghairu biladiii yang memiliki arti “yang melakukan
perjalanan dari negerinya ke lain negeri”. Kalimaersebut

mengindikasikan bahwénu sabil adalah orang yang kehabisan bekal

5 Ibnu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Qundamahal-Mughni Juz 1)
Beirut: Daar al-KITAB al-Arabiy, t.th., him. 702.
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dalam perjalanannya, baik ketika akan menuju terypaan maupun pada
saat akan kembali ke negerinya.

Makna jalan tidak lantas menjadi rujukan keberadeang berartibnu
sabil berada di jalan melainkan sebagai pertanda datuskegiatan yang
dilakukan olehibnu sabil yang memiliki hubungan dengan jalan, yakni
kegiatan perjalanan. Esensi yang terkandung dakmgestianibnu sabilini
adalah bahwa orang yang dalam perjalanan tidak lkermatasan kriteria
status ekonomijbnu sabil dapat berasal dari golongan apapun, tidak harus
miskin. Orang kaya yang kehabisan bekal dalam lp@ganya dan terputus
dari harta bendanya di negerinya juga dapat dinkasuke dalam kelompok

ibnu sabil®

Pada perkembangan pemikiran Islam, pengeitian sabilkemudian
berkembang. Perjalanan tidak hanya dimaknai seli@gaes kegiatan yang
sengaja atau diinginkan oleh seseorang melainkga kegiatan perjalanan
yang terpaksa dilakukan. Perjalanan yang terpakisdkuttan tersebut di
antaranya adalah perjalanan mencari suaka ke rnagernaupun mengungsi
karena bencana alam atau karena peperangan. Selaiterdapat juga
pengembangaibnu sabil dalam bentuk pemberian yang dilakukan sebelum

orang melakukan perjalanan. Pemberian ini diberikarena adanya faktor

® Hal ini seperti dijelaskan dalam M. Arif Mufraif\kuntansi dan Manajemen Zakat
Mengomunikasikan Kesadaran dan Membangun Jarindakerta: Kencana, 2006, him. 205;
T.M. Hasbi ash-Shiddieqfgedoman ZakaSemarang: Pustaka Rizki Putra, 1997, him. 191;
Hikmat Kurnia dan Ade HidayaRanduan Pintar Zakatlakarta: QultumMedia, 2008, him. 149-
150; Muhammad bin Shalih al-Utsaimiatwa-fatwa Zakatterj. Suharlan dkk., Jakarta: Darus
Sunnah, 208, him. 216-217.
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ketidakmampuan bekal dalam perjalanan yang akakukhnnya. Hal ini

salah satunya diwujudkan dalam pemberian beasispada para pelajar.

Penjelasan di atas mengandung pengertian bahwaep@mlzakat
kepadaibnu sabil tidak didasarkan pada sifat fakir yang melekatapad
kehidupan ibnu sabil melainkan didasarkan pada sifat (kalau boleh
menggunakan kata fakir) “fakir yang sementara” yafat kehabisan bekal
yang dialami dalam perjalanannya. Implikasinya, peran kepadénu sabil
bukan untuk menghilangkan kefakiran dalam kehidupemg yang sedang
melakukan perjalanan melainkan untuk menghilangkafiakiran yang

dialami dalam perjalanan akibat habisnya bekal.

Jadi, meskipun perjalanan tersebut ditujukan untugncari rizki
keluarga (mata pencaharian) yang dilakukan olehgraiskin, tetap saja ia
hanya akan mendapatkan zakat sebabau sabil untuk kepentingan

perjalanannya dan bukan untuk memenuhi kebutuhlaadganya.

Jika disandarkan pada penjelasan di atas, makakemhangkinan
tunawisma ke dalam kelompaknu sabil sebagai mustahik zakat. Namun
tidak semua tunawisma dapat dimasukkan ke dalawrikribnu sabi| hanya
tunawisma yang memenuhi syaiau sabilyang dapat masuk ke dalamnya
(ibnu sabi). Dengan demikian, dapat dipersempit bahwa tumaaiyang
dapat masuk ke dalam kelompiidnu sabil harus memiliki kriteria sebagai

berikut:

’ Penjelasan tersebut dapat dilihat dalam Didin d#aféldin,Zakat dalam Perekonomian
Modern Jakarta: Gema Insani Press, 2002, him. 138-139;
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a. Tunawisma dalam perjalanan yang disebabkan habisakal sehingga
terlantar di jalan dan menjadikan jalanan sebagaptt tinggalnya. Hal
ini dapat terjadi dalam perjalanan menuju tujusauadalam perjalanan
kembali ke tempat asalnya.

b. Tunawisma karena mengungsi yang disebabkan tidaiilkdhya bekal
yang cukup dalam pengungsiannya. Hal ini dapaadegpada kelompok
pengungsi akibat perang maupun bencana alam.

Selain terkait dengan sifat yang melekat yang diagtan pada
keadaan yang dialami oleh kelompok yang menjaditathils kurang tepatnya
pendapat Yusuf Qardhawi terkait dengan tunawisnteagad mustahik dari
kelompok ibnu sabil adalah dalam aspek pemberian yang diterima oleh
tunawisma sebagabnu sabil Menurut beliau, tunawisma bisa menerima
zakat yang dapat menghilangkan ketergantunganngadkejalan atas sifat

ibnu sabihya, yakni dengan mempersiapkan rumah atau temgaad.

Pemberian zakat kepadianu sabil tidak karena sifat yang melekat
pada diri seseorang sebelum adanya perjalananinkeatasifat yang melekat
pada saat perjalanan. Hal ini sebagaimana disebubkeh Imam Syafi'i
dalam penjelasan mengenanu sabil di atas. Pada penjelasannya Imam
Syafi'i menyebutkan bahwa sabilillah dapat meneripakat sebagaibnu
sabil manakala kehabisan bekal dalam perjalanan pulaergujm negerinya
setelah berperang. Hal ini mengindikasikan bahvaa saat berperang, status
yang melekat adalah sabilillah yang berimplikasinperian zakat pada saat

peperangan akan disandarkan pada sifat sabilkhn tetapi status tersebut
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kemudian hilang dan berganti dengan stalumsi sabil manakala kehabisan
bekal dalam perjalanan pulang dari berperang.emadi karena telah adanya
perbedaan keadaan yang secara otomatis juga akambahesifat yang

melekat pada diri penerima zakat.

Ibnu Qudamah juga memberikan penjelasan yang sankaittdengan
perbedaan keadaan yang berdampak pada perbedas y@tag disandang
oleh penerima zakat. Hal ini dapat terlihat dalaemdapat Ibnu Qudamah

berikut ini:

B o ) @5ST amg ad p a1 agomg) o ) w558y ikl Jael ol (3 1 Ll )
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Artinya: lbnu sabil yang fakir di dalam negerinya, maka diberi karena
fakirnya. Adapunibnu sabil yang ingin mewujudkan urusannya
(dengan melakukan perjalanan) maka diberikan zsddadgaibnu
sabil sebanyak yang dibutuhkan (kebutuhannya) dalam
perjalanan”.

Pendapat di atas tentu akan menjadi dasar untulolatependapat
Yusuf Qardhawi yang memperbolehkan pemberian tertipggal kepada
tunawisma. Karena pada dasarnya yang menyebabkamyadnu sabil
bukanlah karena tidak adanya tempat tinggal medairkarena habinya bekal.
Misal saja kelompok pengungsi akibat bencana alangymana rumahnya
hancur akibat bencana tersebut. Selama dalam pgsigan maka ia akan
diberi zakat sebagaibnu sabil Sedangkan apabila ia tidak mampu
membangun kembali rumahnya, maka zakat diberikgpadanya bukan

karena ia mengungsi namun lebih karena ia tidak ifikenkemampuan

8 Ibnu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Qumamabhloc. cit
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ekonomi untuk membangun kembali rumahnya. Denganilien, ketika
berada dalam pengungsian, kelompok pengungsi akaenma zakat sebagai
ibnu sabilsedangkan apabila telah kembali dan membutuhkatud@ untuk
membangun rumahnya, maka dia akan menerima zakainbsebagaibnu
sabil melainkan dari kelompok fakir. Selama dalam peggian, bisa jadi
pengungsi mendapatkan tempat tinggal atau biayakutgmpat tinggal,
namun itu semua tidak lantas menjadi hak milik peEiggi namun hanya

bersifat sementara, yakni selama mereka dalam pgsgn.

Oleh sebab itu, pendapat tunawisma yang dimakset Musuf
Qardhawi sebagai mustahik zakat dari kelompbku sabil akan sulit
diterima. Hal ini dikarenakan tunawisma yang dimaksleh Yusuf Qardhawi
adalah orang-orang yang terlantar di jalanan dancare penghidupan di
jalanan sehingga dianggap sebagai benalu oleh naksyalstilah dianggap
benalu tidak lain dikarenakan kegiatan keseharamn ghra tunawisma yang
tidak ada kepastian tujuan, selain mencari sumtesglidupan. Dengan
istilah lain, tunawisma yang dimaksud oleh Yusutdp@wi berada di jalan
bukan karena sifat perjalanan melainkan karenaofakemiskinan atau

kefakiran.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui terdapabguaan antara
tunawisma yang dimaksud oleh Yusuf Qardhawi derigamakteristikibnu
sabil. Perbedaan tunawisma ddmu sabil dapat dijelaskan dalam beberapa

hal sebagai berikut:
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a. Hakekat makna jalan bagi tunawisma damu sabil

Hakekat makna jalan bagi tunawisma damu sabilmemiliki perbedaan.
Bagi tunawisma, jalan memiliki arti sesungguhnybaggi sesuatu yang
dipergunakan dan memiliki sifat untuk dilewati. Sedkan bagiibnu
sabil, hakekat jalan yang melekat padanya adalah ledilderung pada
makna perjalanan, yakni proses mencapai tujuarsdatu tempat tertentu
menuju tempat tertentu. Jadi patbeu sabil bukan terkandung makna
orang yang berada di jalan, melainkan orang yamgarge melakukan

perjalanan.

b. Fungsijalan bagi tunawisma déomu sabil
Perbedaan hakekat jalan akan berakibat pada penbefdmgsi. Pada
tunawisma, jalan berfungsi atau difungsikan sebaganpat tinggal
sekaligus sebagai tempat untuk mencari penghidupadangkan pada
ibnu sabi| jalan difungsikan sebagai media untuk mencapatiustujuan,

bukan sebagai tempat tinggal.

c. Penyebab keberadaan di jalan
Meskipun memiliki kesamaan obyek penyebab keberatiasmwisma dan
ibnu sabil di jalan, yakni terkait dengan bekal, namun padkekatnya
penyebabnya berbeda. Pada sebagian besar tunawigemyebab
keberadaan mereka di jalan adalah karena faktonoshb Sedangkan
padaibnu sabi| penyebab keberadaan mereka di jalan lebih kéesdaar
finansial (keuangan) sebagai bekal dalam perjalanéedua faktor

tersebut, yakni ekonomi dan keuangan merupakariadtiar yang hampir
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mirip namun memiliki perbedaan yang signifikan. teak ekonomi
merupakan faktor yang mencakup hal-hal yang benrgdou dengan usaha
pemenuhan kebutuhan hidup manusia yang meliputorfakeuangan,
sumber keuangan, kemampuan kerja, kesempatan #anakekayaan.
Sedangkan faktor keuangan adalah bagian dari fektmromi yang hanya
berhubungan dengan materi uang yang dimiliki olesesrang pada

keadaan, waktu serta tempat tertentu.

Jadi pada dasarnya, apabila seseorang memilikigsalahan pada faktor
ekonomi, sudah pasti akan berdampak pada aspek-&sh&lupan yang
lainnya. Sebaliknya, seseorang yang memiliki mas&auangan pada
keadaan, waktu serta tempat tertentu belum tenmilikeatau bersumber

dari permasalahan ekonomi.

d. Tujuan keberadaan tunawisma damnu sabildi jalan
Perbedaan-perbedaan di atas akhirnya akan mengepacla tujuan
keberadaan tunawisma dabnu sabil di jalanan. Para tunawisma
menjadikan jalanan sebagai tempat tinggal sekaligeisagai tempat
“bekerja” mereka. Artinya, jalanan menjadi tujuaaridpara tunawisma
yang digunakan sebagai tempat tinggal dan tempatcame uang.
Sedangkaribnu sabiltidak menjadikan jalanan sebagai tujuan melainkan

sebagai syarat menuju suatu tempat.

Meski dalam analisis di atas penulis menyatakanwhapendapat

Yusuf Qardhawi mengenai tunawisma ke dalam kelombpol sabilkurang
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dapat diterima, bukan berarti pendapat tersebuishdihilangkan. Menurut
penulis, pendapat tersebut merupakan sebuah tamasam dunia figh yang
belum ada penjelasannya dalam al-Qur'an dan haedsara detail. Selain itu,
pendapat Yusuf Qardhawi tentang tunawisma juga paé@an gambaran
realitas kehidupan yang dapat ditemukan dengan mddasetiap wilayah
negara, termasuk negara Islam. Oleh sebab itu,apandentang keberadaan

tunawisma sebagai mustahik zakat perlu mendaphafen.

Namun pada sisi pemberian zakat kepada tunawiserggad segala
kerendahan dan keterbatasan pengetahuan penubs, baitnya Yusuf
Qardhawi melakukan klasifikasi lebih mendetail e pemberian
tunawisma. Sebab idealnya, pemberian kepada tumawiglak didasarkan
pada kefakiran yang melekat dalam kehidupannya inkala disandarkan
pada kefakiran yang melekat dalam ketelantarannygaldnan. Dengan
demikian, pemberian ideal yang dapat diterima tusaa sebagabnu sabil
bukanlah rumah. Terkait dengan pendapat Yusuf Qavillsekali lagi dengan
segala kerendahan dan keterbatasan pengetahualispemaka berikut ini

akan diberikan solusi terhadap pendapat Yusuf @avdh

a. Bagi tunawisma yang terlantar di jalanan dan mas#miliki sanak
saudara, maka mereka dapat disebut sebdogai sabil dan berhak
menerima zakat berupa biaya kepulangan ke daea#yas

b. Bagi tunawisma yang terlantar di jalanan dan tiehkekniliki sanak saudara
lagi, maka mereka dapat dimasukkan ke dalam mustahkat dari

kelompok fakir dan miskin. Oleh sebab itu dapatdian zakat berupa
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pemberian rumah tinggal dan atau kebutuhan mataapanan untuk

mencukupi kebutuhan hidupnya.

B. Analisis Istinbath Hukum Pendapat Yusuf Qardhédwi Tentang
Tunawisma Sebagai Penerima Zakat Dari Kelompolbnu sabil Dalam
Kitab Figh Al-Zakat

Yusuf Qardhawi merupakan salah seorang ulama yiegal dengan
ijtihad kontemporernya. Meski mempunyai status sebagmaikontemporer,
dalam prosesgtihadnya, Yusuf Qardhawi tidak lantas melupakan syayratagt
berijtihjad dan hasil-hasijtihad terdahulu.

Pada metodsjtihad yang dilakukan oleh Yusuf Qardhéawi tampak
sekali bahwa penalaran memainkan peranan pentiaghdaengambil suatu
pendapat tentang suatu hukum yang disesuaikan ilepgekembangan
zaman. Hal ini lumrah dalam alaijihad namun tidak berarti akan dapat
dilakukan dengan begitu mudahnya.

Dalam hukum Islam terdapat aturan-aturan yang ktarkadengan
penentuan hukum terhadap sesuatu hal. Aturan-atiaebut tidak lain
adalah mengenai tata urut pengambilan hukum tephselsuatu masalah yang

secara umum dapat dijelaskan sebagai betikut:

® Mengenai tata urtjtihad dapat dilihat dalam M. Idris Ramily#sas-Asas Hukum
Islam Sejarah Timbul dan Berkembangnya Kedudukdwhiuslam dalam Sistem Hukum di
Indonesia Jakarta: Sinar Grafika, 2004, him. 109-110.
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a. Al-Quran, yakni sebagai sumber utama dari segatab&r hukum Islam
yang merupakan firman Allah (Kalamullah) yang diyakan kepada
Nabi Muhammad SAW

b. Sunnah, yakni segala sesuatu perkataan, perbuat@mpun ketetapan
Nabi Muhammad SAW. Sunnah merupakan penjelas hujamg belum
ada kejelasan secara detail atau bahkan belum etdatkan hukumnya
dalam al-Qur'an.

c. ljtihad, yakni pengambilan suatu hukum yang belum adaldsganya
dalam al-Quran dan al-Hadits. Metode ini dapatud@kan secara
perorangan maupun secara bersama-sama (jama’'ah).

Proses penetapan hukum atas tunawisma sebagai hikustari
kelompok ibnu sabil yang dilakukan oleh Yusuf Qardhawi ditinjau dari
sumber hukum Islam merupakan sebuah hagihad. ljtihad yang
dilakukannya adalalijtihad perorangan. Dalam sejarah perkembangan figh,
ijtihad perorangan telah banyak dilakukan oleh para imazhab.

Dalam konteks Syafi'iyah, yang berhujjah paiéad Imam Syafi'i,
penggunaan nalar (akal) sebagai media untuk meaataguatu hukum yang
berkesesuaian dengan zaman tidak dapat dilakukeh akal sendiri
melainkan harus mendasarkan pada dalil syari. Q&dfab itulah kemudian
lahirlah metodsdjtihad yang dikenal dengan istilagiyas Dalam metode ini,
suatu peristiwa yang baru akamigakan dengan dalil syar’i yang telah ada.
Sebelum Syafiiyah, metoddgtihad dengan penggunaan akal juga telah

dilakukan oleh Imam Abu Hanifah yang sangat dikeseddagagahl al-ra’yu.
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Metodeijtihad yang dilakukan oleh Abu Hanifah memiliki kemiripdangan
Imam Syafi'i namun berbeda dalam prakteknya. Pgtilzad Imam Abu
Hanifah, ra’'yu difungsikan sebagai media penafsri dlalil syari yang
kemudian akan diambil hukum dari penafsiran tersebu

Meskipun berbeda dalam penggunaan meijtifead, pada dasarnya
keduaijtihad yang digunakan oleh dua imam mazhab memiliki kesam
esensi, yakni tidak melepaskan kerja akal dari sundhlil syar’i yang telah
ada. Terkait dengan keberadaan pendapat yang ddmlsebelumnya, tidak
serta merta diterima oleh kedua imam mazhab tersebmun ditelaah
terlebih dahulu. Penelaahan tersebut didasarkaa pedah sumber hukum
yang menjadi dasar pendapat terdahulu. Dengan demilagi-lagi telaah
tidak hanya dilakukan dengan memaksimalkan kerjal slemata namun
dilandasi dengan landasan hukum dalam sumber higdam.

Terkait dengan modsdjtihad yang dilakukan oleh Yusuf Qardhawi
tentang tunawisma dalam kelompitiau sabil sebagai penerima zakat pada
kitab Figh al-Zakat sebagaimana telah dijelaskan di atas, Yusuf Qavidh
hanya memaparkan pendapat-pendapat yang terddbalam hal ini, dasar
hukum yang digunakan beliau hanya realitas sosiabterjadi. Sedangkan
pada aspek dalil syar'i yang seharusnya menjadbsumialam menggali suatu
hukum kurang begitu diperhatikan. Pada kitab terseeliau memaparkan
ayat-ayat yang berkaitan denghnu sabildan ruang lingkup perjalanan yang

terkandung dalam al-Qur’an.
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Pada dalil syar’i yang dipergunakannya, khususmayegyberhubungan
dengan Klasifikasi perjalanan, Yusuf Qardhawi méuoykan bahwa salah satu
jenis perjalanan yang diperintahkan dalam al-Qurashalah perjalanan
mencari rizki atau karunia Allah. Hal ini sebagaimaadituliskan dalam
kitabnya sebagai berikut:
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Artinya:  Maka berjalanlah di segala penjurunya daakanlah sebahagian
dari rezki-Nya. (QS. 67:15)
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Artinya:  Dan orang-orang yang berjalan di muka bumencari sebagian
karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi beapg di jalan
Allah. (QS. 73:20)

Berdasarkan dalil-dalil di atas dapat diketahui vieh dalam
mengambil dan menetapkan hukum tentang tunawisni@ndaerspektif
Yusuf Qardhawi sebagai kelompddnu sabildisandarkan pada dua keadaan
yang terkandung dalam dalil-dalil yang dipergunaiyan yakni keadaan
perjalanan mencari rizki atau karunia dan di jatafsabil).

Kedua keadaan tersebut sekilas akan mirip dengadakeibnu sabil
bagi orang yang kehabisan bekal dalam upaya menzii Akan tetapi jika
dikaji lebih mendalam, maka akan ada perbedaan yaegdasar antara
tunawisma dengan ketentu#mu sabil Perbedaan pertama adalah ada dan

tidak adanya tujuan dalam mencari rizki. Pada orgemp bekerja mencari
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rizki, mereka memiliki tujuan tempat dan juga tempatuk kembali,
sedangkan pada tunawisma tidak ada tujuan tempatas@asti. Perbedaan
kedua, hakekat mencari rizki antara tunawisma dermgang yang bekerja.
Pada orang yang bekerja, mencari rizki memiliki diat kerja yakni
penerimaan hak (upah) karena adanya kewajiban ye@laf dipenuhinya,
sedangkan pada tunawisma, mencari rizki merekak tibardasarkan
pertemuan kewajiban dan hak melainkan didasarkata geemberian hak
kepada tunawisma tanpa adanya pemenuhan kewagiantérlebih dahulu.
Perbedaan kedua di atas, yakni hakekat mencari, ridealnya

dijadikan landasan oleh Yusuf Qardhawi dalam markamt posisi atau status
dari tunawisma. Hal ini disandarkan pada aspelustgang disandang oleh
tunawisma akibat tidak adanya kepemilikan hartadaedan kemampuan
kerja. Sifat-sifat yang dimiliki oleh tunawisma gebut lebih dekat dengan
sifat fakir sebagaimana disebutkan oleh Abi al-MuMuhammad bin Umar
Nawawi al-Jawi (Imam Nawawi) sebagai berikut:
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Artinya: Fakir adalah orang yang tidak mempunyaitdnalan pekerjaan
yang layak, yang salah satu dari keduanya atauaksgautidak
bisa mencukupinya, baik segi makan, pakaian, tethpggal dan
lain-lain yakni dari sesuatu yang memenuhi kebutaga dan
orang-orang yang menjadi kewajibannya.

Menurut hemat penulis, tunawisma tanpa harus menzhiridealnya

telah mendapatkan bagian dari zakat karena keagasnmelekat pada diri

10 Abi Mu'thi Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi (Imaawawi), Nihayat al-Zain fi
Arsyad al-Mubtadi-inBeirut: Daar al-Kitab al-limi'ah, 1971, him. 175.
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mereka. Zakat tersebut terkait dengan pemenuhantwedn hidup dari
tunawisma dari tidak adanya kemampuan harta dga iang dimiliki oleh
tunawisma. Pendapat yang dapat menguatkan adatalage Ibnu Qudamah
yang menyatakan bahwa seorang fakir yang masih taygm&lam negerinya
akan diberi zakat sebagai fakir dan baru akan ditekat sebagabnu sabil
manakala ia menjadi musafir yang kehabisan bekal. il sama dengan
gambaran tunawisma yang dimaksud oleh Yusuf Qardyng digambarkan
orang yang berada di suatu wilayah yang menjadalbelmagi masyarakat di
daerah itu.

Keadaan yang dialami oleh tunawisma yang dimakdedl &usuf
Qardhawi akan lebih dapat disebut sebagai kelompakinta-minta dan
bukanibnu sabil Kedua kelompok ini jelas sangat berbeda dan takgsat
saling memasuki di antaranya dengan tetap mengguarsitkat yang melekat.
Hal ini dapat disandarkan pada Q.S. al-BagarahB#¥asebagai berikut:
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Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah rtichan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikkanalah
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-magi kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang diomyaikepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskinsafiu (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang menniita;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shdéat,
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepdtiyarapabila
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kpsam
penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulahg-anang
yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orgagg
bertakwa.

Dari ayat di atas sangat jelas sekali dibedakaarainu sabildengan
peminta-minta sebagai pihak yang berhak atas peambeakat maupun infak
dan sedekah. Oleh sebab itulah maka selayaknyavigma tidak dapat
dikategorikan sebagabnu sabil karena sifat utama yang melekat pada
keduanya tidak sama. Di samping itu, keduanya flaigk dapat memasuki ke
lain kelompok dengan sifat asalnya.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui balstiabath hukum yang
dilakukan oleh Yusuf Qardhawi hanya mendasarkam p@damaan keadaan
yang dialami oleh tunawisma dengan makna harifimin sabil Sedangkan
esensi sifat yang terkandung daldmu sabildan tunawisma tidak dijadikan
sebagai acuan dalam membandingkan penentuan dtatasisma yang
berdampak pada masuknya tunawisma ke dalam kelopaksabilsebagai

penerima zakat.
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